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ABSTRACT
Effects Of Onion’s (Allium Ascalonicum L.) Extortion Water On Mice Malondialde-
hyde (Mda) Plasma Level

Oxidants and antioxidants imbalance in tissues might cause oxidative stress which could
cause cell damage and dead. Malondialdehyde, a product of lipid peroxidation, often used
as one of indicators to detect the oxidative stress damaged in tissues. Empirically, peo-
ple often used onion (Allium ascalonicum L.) after having high lipid diet. The aim of this
research was to analyze effects of onion’s extortion water as antioxidant on high lipid diet
mice based on MDA plasma level. This was an experimental laboratory research with post
test only design. Mice were divided into normal feed group, high lipid diet group, and on-
ion’s extortion water addition to high lipid diet in groups of 20%, 40% and 80% concentra-
tion. The result show that there was significant difference (p<0.05) of MDA plasma level
between high lipid diet group which added 80% onion’s extortion water addition and high
lipid diet group only . Addition of 80% onion’s extortion water in high fat feed groups has de-
creased MDA plasma level equal to normal feed group (p>0.05). There was no significant
difference between in 20% and 40% onion’s extortion water addition. As a conclusion, this
research proves that onion’s extortion water has an effect to decrease mice MDA plasma
level by using 80% onion at the best.

Key words: oxidative stress, malondialdehyde, antioxidant, onion (Allium ascalonicum
L.), high lipid diet

ABSTRAK
Pengaruh Air Perasan Umbi Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) Terhadap Kadar
Malondialdehid (Mda) Plasma Mencit.

Ketidakseimbangan oksidan dan antioksidan dalam jaringan dapat menyebabkan kondisi
stres oksidatif yang berakibat kerusakan dan kematian sel. Malondialdehid, sebuah produk
dari peroksidasi lipid, sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk mendeteksi
kerusakan jaringan akibat stres oksidatif. Secara turun temurun, masyarakat telah meng-
gunakan bawang merah (Allium ascalonicum L.) setelah mengkonsumsi makanan tinggi
lemak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh air perasan umbi bawang
sebagai antioksidan pada tikus yang diberi diet tinggi lemak berdasarkan perubahan ka-
dar MDA plasma. Penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan post fest only
design. Mencit dikelompokkan menjadi 3 yaitu kelompok diet normal, kelompok diet tinggi
lemak, dan kelompok diet tinggi lemak ditambah perasan air bawang dengan konsentrasi
20%, 40% dan 80%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar MDA
plasma yang bermakna (p<0,05) antara kelompok diet lemak tinggi yang ditambahkan
perasan 80% bawang merah dibandingkan kelompok diet tinggi lemak saja. Penamba-
han air perasan bawang 80% dalam kelompok pakan tinggi lemak dapat menurunkan ka-
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dar MDA plasma ke kadar yang tidak berbeda bermakna dengan kelompok pakan normal

(p>0.05). Namun , tidak ada perbedaan yang signi

fikan antara penambahan air bawang

di 20% dan 40%'s pemerasan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa air perasan
dapat menurunkan kadar plasma MDA tikus dengan konsentrasi 80% sebagai konsentrasi

yang terbaik.

Kata-kata kunci: stres oksidatif, malondialdehid, anti oksidan, bawang (Allium acalo-
nicum L.), diet tinggi lemak.

1 Bagian Biokimia Fakultas
Kedokteran Universitas Riau
(dr. Enikarmila Asni)

2 Bagian Farmakologi Fakultas
Kedokteran Universitas Riau
(dr. M. Yulis Hamidy)

3 Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Riau
(Noni Rahmawati)
Correspondence to:

J1. Diponegoro No. 1,
Pekanbaru, Indonesia, 28111.
HP: 081378275415
Email:eni93@yahoo.com

PENDAHULUAN

Peningkatan radikal be-
bas karena kerusakan
lingkungan, perubahan
pola hidup masyarakat
dan pola makan telah
memicu timbulnya ber-
bagai gangguan kese-
hatan.! Radikal oksigen
dan turunannya dapat
merusak dan menim-
bulkkan kematian sel.
Radikal hidroksil me-
nyebabkan kerusakan
oksidatif terhadap pro-
tein, deoksiribonukleat
acid (DNA), polyunsatu-
rated fatty acid (PUFA),
dan komponen sel lain-
nya.?

Salah satu pro-
ses patologis yang dapat
ditimbulkan radikal oksi-
gen adalah aterosklero-
sis. Aterosklerosis seba-
gai penyebab terjadinya
penyakit kardiovaskular
merupakan suatu pro-
ses yang kompleks dan
multifaktorial, antara lain
adalah diet lipoprotein
yang aterogenik dan
faktor-faktor ~ genetik.
Kerusakan dapat juga
diakibatkan oksidan
seperti Low Density Li-
poprotein (LDL) teroksi-
dasi, disfungsi endotel,
stabilitas plak, inflamasi
vaskular, risiko trom-

bosis dan gangguan fi-
brinolisis.! Peningkatan
kadar kolesterol dalam
darah berasal dari
dalam tubuh dan sum-
ber makanan hewani.
Kolesterol banyak ter-
dapat dalam kuning
telur, daging (terutama
daging merah) dan
hati.?

Aterogenesis
pada proses aterosklero-
sis diawali oleh oksidasi
asam lemak tak jenuh
pada fosfolipid lipoprotein
membran sel oleh radikal
bebas. Membran sel kaya
akan sumber PUFA yang
mudah dirusak oleh ba-
han-bahan pengoksidasi.
Proses ini dinamakan
peroksidasi lipid. Salah
satu produk dari peroksi-
dasi ini yaitu aldehid yang
disebut  malondialdehid
(MDA).2 Hasil dari perok-
sidasi lipid ikut berperan
dalam aterogenesis mela-
lui pembentukan sel-sel
busa oleh makrofag.2
Kerusakan membran sel
pembuluh darah bagian
dalam akan mempemu-
dah pengendapan berba-
gai zat pada bagian yang
rusak termasuk kolesterol
sehingga menimbulkan
aterosklerosis.’

Reaktivitas

radikal bebas dapat
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diredam dengan senyawa yang ber-
sifat sebagai antioksidan. Antioksidan
adalah senyawa yang tersedia pada
konsentrasi rendah dan berperan
mencegah kerusakan oksidatif se-
cara bermakna. Banyak antioksidan
yang berasal dari bahan aktif suatu
tanaman, misalnya alkaloid, kuinon,
flavonoid, golongan karoten, dan lain-
lainnya.* Tanaman berkhasiat obat
telah banyak ditelaah dan dipelajari
secara ilmiah. Beberapa diantaranya
terbukti memiliki kandungan zat-zat
atau senyawa yang secara klinis ber-
manfaat bagi kesehatan.®

Salah satu tanaman yang
dianggap memiliki khasiat sebagai
obat adalah bawang merah (Allium
ascalonicum L.).° Beberapa senyawa
fitokimia yang terdapat dalam kan-
dungan bawang merah yang diduga
memiliki khasiat pengobatan tersebut
antara lain allisin, allil propil disulfida,
asam fenolat, asam fumarat, asam
kafrilat, dihidroalin, floroglusin, fitos-
terol, flavonol, flavonoid, kaempfenol,
quersetin, quersetin glikosida, pektin,
saponin, sterol, sikloaliin, triopropanal
sulfoksida, propil disulfida, propil-metil
disulfida.”

Tanaman bawang merah me-
ngandung senyawa flavonoid querse-
tin yang diduga dapat bekerja sebagai
antioksidan. Berdasarkan hal diatas,
penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis pengaruh air perasan bawang
merah (Allium ascalonicum L.) ter-
hadap kadar malondialdehid (MDA)
plasma mencit yang diberi diet tinggi
lemak.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat Penelitian

Penelitian ini menggunakan hewan
coba mencit (Mus musculus) jantan
berusia 2-3 bulan dengan bobot ber-
kisar antara 25-30 gr. Bahan uji yang
digunakan adalah plasma mencit. Ba-
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han lainnya yaitu EDTA sebagai an-
tikoagulan, air perasan bawang me-
rah (Allium ascalonicum L.) varietas
Bima Brebes sebagai antioksidan,
air layak minum, kuning telur men-
tah yang berasal dari jenis ayam ras
dan jagung lumat merek B12 seba-
gai pakan mencit, asam trikloroasetat
(TCA) 20%, asam tiobarbiturat (TBA)
0,67% TBA dalam air, larutan standar
tetraoksipropan (TEP) 80.000 kali pe-
ngenceran (1,5x10° nmol/uL), dan
eter untuk membius mencit. Bawang
merah yang digunakan adalah (Allium
ascalonicum L.) varietas Bima Brebes.
Konsentrasi air perasan bawang me-
rah yang digunakan adalah sebesar
20%, 40% dan 80%.

Penelitian ini menggunakan
kandang, tempat makan dan minum
pada pemeliharaan mencit. Jarum
cekok dan neraca analitik digunakan
pada perlakuan. Untuk pengambilan
dan persiapan sampel uji digunakan
minor set serta tabung EDTA, sen-
trifus Eppendorf, tabung Eppendorf,
dan lemari pendingin. Pada penguku-
ran MDA, menggunakan spektro-
fotometer, kuvet, vortex, pipet mikro,
waterbath, dan bejana.

Prosedur Kerja

Prosedur pemberian diet tinggi lemak.
Sebagai diet tinggi lemak diberikan
kuning telur ayam mentah yang ber-
asal dari jenis ayam ras. Kuning
telur diberikan sebanyak 1 ml secara
oral dengan menggunakan sonde se-
hari sekali pada pagi hari selama 5
minggu.

Pembagian kelompok perlakuan.
Seluruh hewan percobaan dibagi
secara acak dalam 5 kelompok se-
hingga tiap kelompok terdiri dari 5
ekor mencit. Masing-masing kelom-
pok memperoleh perlakuan yang ber-
beda.

Pembagian kelompok perlakuan ada-



lah sebagai berikut:

- kelompok | (diet biasa): kelompok
mencit yang diberi diet biasa dan
air layak minum,

- kelompok Il (diet tinggi lemak):
kelompok mencit yang diberi diet
biasa, kuning telur ayam mentah
dan air layak minum,

- kelompok Il (diet tinggi lemak
ditambah air perasan bawang me-
rah 20%): kelompok mencit yang
diberi diet biasa, kuning telur ayam
mentah dan air perasan bawang
merah dengan konsentrasi 20%.

- kelompok IV(diet tinggi lemak
ditambah air perasan bawang me-
rah 40%): kelompok mencit yang
diberi diet biasa, kuning telur ayam
mentah dan air perasan bawang
merah dengan konsentrasi 40%.

- kelompok V(diet tinggi lemak
ditambah air perasan bawang me-
rah 80%): kelompok mencit yang
diberi diet biasa, kuning telur ayam
mentah dan air perasan bawang
merah dengan konsentrasi 80%.

Prosedur pemberian perlakuan.
Sebelum pemberian air perasan
bawang merah, terlebih dahulu he-
wan coba diberi diet tinggi lemak se-
lama 5 minggu. Selanjutnya diet tinggi
lemak diberikan bersama air perasan
bawang merah yang diberikan secara
oral sebanyak 1 ml selama 2 minggu
terakhir dengan menggunakan sonde
sehari sekali pada pagi hari. Air
perasan bawang merah tersebut di-
berikan setelah pemberian diet tinggi
lemak. Durasi antara pemberian air
perasan bawang merah dengan pem-
berian pakan tinggi lemak adalah se-
lama 1 jam.

Prosedur pengambilan sampel darah.
Sampel darah diambil dengan cara
mengorbankan mencit pada akhir per-
lakuan. Mencit dibius terlebih dahulu
dengan cara memasukkan mencit ke
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dalam tabung yang telah ditetesi de-
ngan eter. Kemudian mencit dibedah
untuk memperoleh darah sentral yang
berasal dari jantung mencit. Darah
yang keluar ditampung sebanyak 1 ml
dalam tabung Eppendorf yang telah
berisi antikoagulan dan dibolak-balik
perlahan agar tidak menggumpal.

Pemeriksaan MDA
Pengukuran MDA dilakukan dengan
menggunakan Metode Wills secara
spektrofotometri sinar tampak. Me-
tode ini berdasarkan prinsip bahwa
bila MDA direaksikan dengan asam
tiobarbiturat akan membentuk se-
nyawa berwarna merah muda. Jum-
lah MDA akan menggambarkan ting-
kat peroksidasi lipid.®'

Prosedur pemeriksaanya ada-
lah sebagai berikut: 50 pl plasma di-
masukkan ke dalam tabung reaksi.
Kemudian ditambahkan akuades
hingga volumenya menjadi 500 pli lalu
tambahkan 250 ul TCA 20%. Larutan
dicampur dan didiamkan dalam suhu
ruangan selama 5 menit. Setelah itu
larutan disentrifus pada 2.000 g se-
lama 10 menit. Supernatan diambil
dan ditambahkan 500 pl akuades.
Larutan dicampur dan didiamkan se-
lama 5 menit pada suhu ruangan.
Kemudian ditambahkan 500 pl TBA
0,67% ke dalam larutan dan dicam-
pur. Larutan yang telah tercampur
dipanaskan dengan tabung tertutup
selama 10 menit dengan suhu kurang
lebih 100°C. Kemudian tabung diang-
kat dan didinginkan dalam es. Setelah
itu disentrifus ada 2.000 g selama 10
menit. Kemudian larutan dimasukkan
ke dalam kuvet dan dibaca absor-
bansinya pada panjang gelombang
530 nm. Pembuatan larutan standar
MDA dengan menggunakan larutan
tetraoksipropan (TEP) sebagai prekur-
sor, sebab MDA merupakan senyawa
yang tidak stabil. TEP akan dihidroli-
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sis menjadi MDA. Pembuatan larutan
standar dilakukan pada waktu yang
sama dengan pemeriksaan sampel.
Pembuatan larutan standar
MDA dengan menggunakan larutan
tetraoksipropan (TEP) sebagai prekur-
sor, sebab MDA merupakan senyawa
yang tidak stabil. TEP akan dihidroli-
sis menjadi MDA. Pembuatan larutan
standar dilakukan pada waktu yang
sama dengan pemeriksaan sampel.® °
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HASIL

Penelitian tentang pengaruh pembe-
rian air perasan bawang merah ter-
hadap kadar kolesterol total plasma
mencit didapatkan hasil yang dapat
dilihat pada Gambar: 1.

kelompok! kelompokii

kelompok it kelompok IV kelompok Vv

Gambar: 1. Rata-rata pengaruh perlakuan terhadap kadar MDA plasma

Keterangan :

Kelompok 1 : kelompok diet biasa

Kelompok 2 : kelompok diet tinggi lemak

Kelompok 3 : kelompok diet tinggi lemak + air perasan bawang merah 20%
Kelompok 4 : kelompok diet tinggi lemak + air perasan bawang merah 40%
Kelompok 5 : kelompok diet tinggi lemak + air perasan bawang merah 80%

Nilai rata-rata kadar MDA
plasma (nmol/mL), dari yang terbe-
sar sampai yang terkecil secara ber-
turut-turut adalah pada kelompok diet
tinggi lemak saja, kelompok diet tinggi
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lemak yang diberi air perasan bawang
merah 20%, 40%, dan 80%, kemudian
kelompok diet biasa. Hasilnya uji statis-
tik pengaruh perlakuan terhadap kadar
MDA dapat dilihat pada Tabel: 1.1.
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Tabel: 1.1 Perbandingan pengaruh air perasan bawang merah berbagai
perlakuan terhadap kadar MDA plasma mencit

Perlakuan Signifikansi (p)
Diet biasa vs diet tinggi lemak 0.004*
Diet biasa vs LBM 20% 0.001*
Diet biasa vs LBM 40% 0.018*
Diet biasa vs LBM 80% 0.495
Diet tinggi lemak vs LBM 20% 0.451
Diet tinggi lemak vs LBM 40% 0.517
Diet tinggi lemak vs LBM 80% 0.020*
LBM 20% vs LBM 40% 0.169
Keterangan:

*(significant): terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik/p<0.05
LBM: kelompok diet tinggi lemak + air perasan bawang merah

Pada penelitian ini ditemukan
perbedaan yang bermaknakadar MDA
yang ditimbulkan pada pemberian diet
tinggi lemak dibandingkan dengan
kelompok diet biasa. Penambahan
air perasan bawang merah 80% pada
kelompok diet tinggi lemak menghasil-
kan kadar MDA yang berbeda ber-
makna dengan kelompok yang hanya
mendapat diet tinggi lemak saja. Dari
data ini juga dapat disimpulkan bahwa
kadar MDA plasma mencit yang diberi
diet tinggi lemak ditambah air perasan
bawang merah 80% relatif sama de-
ngan kelompok diet biasa. Hal ini ber-
arti penambahan air perasan bawang
merah 80% memiliki efek yang meng-
akibatkan penurunan kadar MDA.

Pemberian air perasan bawang
merah 20% dan 40% pada kelompok
diet tinggi lemak tidak menghasil-
kan perbedaan yang bermakna pada
kelompok tersebut. Kelompok yang
mendapat air perasan bawang merah
80% memiliki kemampuan menurun-
kan kadar MDA plasma yang lebih
baik dibandingkan dengan kelompok
yang mendapat air perasan bawang
merah 20% dan 40%.

PEMBAHASAN
Pengaruh pemberian diet kuning
telur terhadap kadar MDA

Kadar MDA plasma mencit pada
kelompok yang mendapat diet kuning
telur ditemukan berbeda bermakna
dengan kelompok diet biasa, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pemberian
kuning telur sebagai diet tinggi lemak
terbukti dapat menimbulkan kenaikan
kadar MDA plasma mencit. Peningka-
tan kadar MDA plasma terjadi melalui
oksidasi lipid pada lipoprotein seperti
LDL akibat keadaan hiperkolester-
olemia yang ditimbulkan pada pem-
berian diet tinggi koleste-rol, dalam
hal ini adalah pakan ku-ning telur. Pe-
nelitian Hardiningsih dan Nurhidayat
juga menggunakan ku-ning telur se-
bagai pakan untuk membuat keadaan
hiperkolesterolemia pada tikus wistar.
Kolesterol diangkut di dalam lipopro-
tein pada plasma, dan proporsi terbe-
sar kolesterol terdapat di dalam LDL."
Diet tinggi lemak akan meningkatkan
kadar trigliserida darah, menurunkan
kadar tiol, dan me-ningkatkan perok-
sidasi lipid.'
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Proses oksidasi dimulai oleh
serangan radikal bebas dengan me-
narik atom hidrogen dari salah satu
PUFA yang terikat pada lipoprotein
seperti LDL."* Pembentukan radikal
hidroksil dari hidrogen peroksida, yang
diperantarai oleh Fe?*, dapat mence-
tuskan reaksi berantai. Akhirnya terjadi
degradasi lemak, dan terbentuk ber-
bagai produk seperti MDA, etana, dan
pentana. MDA muncul di dalam darah
dan urin dan digunakan sebagai indi-
kator adanya kerusakan akibat radikal
bebas.!

Pengaruh pemberian air perasan
bawang merah pada minggu IV dan
V terhadap kadar MDA

Pemberian air perasan bawang merah
pada minggu IV dan V pada kelom-
pok yang mendapat diet tinggi lemak
mengakibatkan  penurunan kadar
MDA. Secara statistik, pemberian air
perasan bawang merah dapat me-
nurunkan kadar MDA hingga ke kadar
yang tidak berbeda dengan kelompok
yang mendapat diet biasa. Pemberian
air perasan bawang merah 80% dapat
menurunkan kadar MDA pada kelom-
pok yang diberi diet tinggi lemak hing-
ga kadarnya relatif sama dengan kadar
MDA pada kelompok yang diberi diet
biasa.

Pemberian air perasan
bawang merah pada penelitian ini
terbukti dapat menurunkan kadar
MDA plasma mencit. Hal ini dapat di-
hubungkan dengan aktivitas antiok-
sidan yang terkandung dalam bawang
merah seperti kelompok besar flavo-
noid yaitu flavonol, flavon, flavanon
yang juga banyak terdapat pada
berbagai macam buah dan sayuran.
Bawang merah memiliki kandungan
flavonoid quersetin yang diketahui
dapat berperan sebagai antioksidan
dalam menghambat terjadinya perok-
sidasi lipid secara in vitro.2 7: 141517
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Quersetin juga dapat menu-
runkan kadar MDA pada homogenat
lambung yang menderita ulkus aki-
bat induksi etanol pada tikus.'® Seba-
gai antioksidan, senyawa fenolik ini
bekerja dengan cara memutus ran-
tai radikal peroksil, menghilangkan
daya reaktif ion logam, serta dapat
menangkap senyawa oksigen reaktif
secara langsung, misalnya OH-, ON-
OOH dan HOCI. Radikal quersetin da-
pat direduksi kembali menjadi querse-
tin oleh vitamin C secara in vitro."
Bawang merah memiliki kedua kom-
ponen tersebut, yaitu quersetin dan vi-
tamin C, sehingga dapat meningkatkan
aktivitas antioksidannya.

Bawang merah juga memiliki
komponen lain, yaitu sulfur, yang juga
memiliki kemampuan dalam meng-
hambat peroksidasi lipid.'>'®* Bawang
merah memiliki aktivitas antioksidan
yang tinggi dibandingkan dengan be-
berapa spesies bawang lainnya, mi-
salnya bawang kuning dan bawang
Welsh.'®'® Senyawa flavonoid yang
terkandung pada bawang merah juga
lebih stabil selama proses perebusan,
sehingga jumlah flavonoid pada akhir
perebusan tidak berkurang secara ber-
arti.” Selain itu adanya kandungan

“vitamin C pada bawang merah juga

dapat berperan dalam meredam ok-
sidasi LDL in vitro dan in vivo mela-
lui scavenging langsung atau dengan
mengurangi ikatan yang mengandung
radikal a-tocopherol. 22!

Penurunan kadar MDA pada
penelitian ini juga dapat dihubungkan
dengan efek air perasan bawang me-
rah yang menurunkan kadar koles-
terol pada plasma mencit. Penelitian
Sitepu? menyimpulkan bahwa terjadi
penurunan kadar kolestrol total pada
plasma mencit yang diberi air perasan
bawang merah dengan konsentrasi
20%, 40%, dan 80%. Kadar kolesterol
total yang menurun dapat mengaki-
batkan jumlah LDL sebagai pengang-



kut kolesterol juga berkurang, sehing-
ga oksidasi LDL menurun dan terjadi
penurunan kadar MDA.

Penurunan kadar MDA pada
kelompok yang diberi air perasan
bawang merah 20% dan 40% tidak
bermakna secara statistik. Hal ini
dapat disebabkan karena kadar fla-
vonoid yang terkandung pada kon-
sentrasi tersebut belum mencukupi
untuk memberikan perlindungan dari
oksidasi LDL. Kemampuan ekstrak
bawang merah dan bawang putih se-
bagai antioksidan berhubungan dengan
total senyawa fenolik yang terkandung.?
Hal ini yang dapat menjelaskan kenapa
pada konsentrasi air perasan bawang
merah 80% penurunan kadar MDA yang
bermakna pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Penelitian tentang pengaruh air pe-
rasan umbi bawang merah terhadap
kadar MDA plasma mencit dapat di-
simpulkan bahwa air perasan bawang
merah dapat berpengaruh terhadap
penurunan kadar MDA plasma mencit

DAFTAR PUSTAKA
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yang diberi diet tinggi lemak. Konsen-
trasi terbaik yang dapat menurunkan
kadar MDA plasma mencit pada pe-
nelitian ini ditemukan pada air per-
asan bawang merah 80%.

SARAN

Penelitian tentang pengaruh air pe-
rasan umbi bawang merah terhadap
kadar MDA plasma mencit dapat di-
simpulkan bahwa air perasan bawang
merah dapat berpengaruh terhadap
penurunan kadar MDA plasma mencit
yang diberi diet tinggi lemak. Konsen-
trasi terbaik yang dapat menurunkan
kadar MDA plasma mencit pada pe-
nelitian ini ditemukan pada air pe-
rasan bawang merah 80%.
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